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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya akad pesanan yang diterapkan
dalam jual beli kerajinan pasah di Desa Gembleb dengan tujuan agar pembeli
mendapatkan barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan dan diserahkan
sesuai waktu yang telah disepakati. Namun, dalam pelaksanaanya berpotensi
merugikan salah satu pihak karena adanya ketidaktepatan waktu penyerahan barang
sesuai dengan kesepakatan, adanya barang pesanan yang mengalami kecacatan
serta terdapat pembeli yang membatalkan pesanan secara tiba-tiba.

Fokus penelitian yang diteliti diantaranya: 1. Bagaimana praktik akad
pesanan pada transaksi jual beli kerajinan pasah di Desa Gembleb Kecamatan
Pogalan Kabupaten Trenggalek? 2. Bagaimana analisis penerapan akad pesanan
pada transaksi jual beli kerajinan pasah ditinjau dari etika bisnis Islam?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian field
reserch serta pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui
observasi, wawancara dengan pengrajin pasah dan pembeli, serta dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan diantaranya kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Pelaksanaan jual beli kerajinan
pasah yang ada di Desa Gembleb telah menerapkan akad pesanan dalam muamalah
yaitu akad istishna, yang mana pembeli memesan pasah secara langsung ataupun
melalui telepon dengan menyebutkan spesifikasi pasah secara lengkap, namun
dalam pelaksanaanya masi terdapat syarat akad istishna yang belum terpenuhi
karena adanya keterlambatan penyerahan barang sesuai dengan kesepakatan waktu,
terdapat barang pesanan yang kurang sesuai, serta terdapat pembeli yang
membatalkan pesanan secara tiba-tiba. 2. Pengrajin pasah menerapkan etika bisnis
Islam dengan berupaya menjadi penjual yang amanah, bersedia untuk memperbaiki
produk yang kurang sesuai tanpa biaya tambahan, memberitahu pembeli akan
kendala yang sedang dihadapi, menjelaskan spesifikasi dan cara pemakaian pasah
dengan adil kepada setiap pembeli serta memberikan kebebasan kepada pembeli
untuk memesan pasah sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Pelaksaan praktik
jual beli kerajinan pasah menggunakan akad pesanan di Desa Gembleb, pengrajin
telah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam diantaranya kesatuan (tauhid),
tanggung jawab (amanah), kejujuran (siddiqg), keseimbangan (adil) dan kehendak
bebas.
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Ethics
This research is motivated by the existence of an order contract applied in

the sale and purchase of pasah crafts in Gembleb Village with the aim that buyers
get goods according to the desired specifications and delivered according to the
agreed time. However, the implementation has the potential to harm one of the
parties because of the inaccuracy of the delivery of goods in accordance with the
agreement, the existence of ordered goods that have defects and there are buyers
who cancel orders suddenly.

The focus of the research studied included: 1. How is the practice of order
contracts in the sale and purchase of pasah crafts in Gembleb Village, Pogalan
Subdistrict, Trenggalek Regency? 2. How to analyze the application of the order
contract in the sale and purchase transaction of pasah crafts in terms of Islamic
business ethics?

This research uses a qualitative method with a field research type and a case
study approach. Data collection techniques were obtained through observation,
interviews with pasah craftsmen and buyers, and documentation. While the data
analysis techniques used include data condensation, data presentation and
conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1. The implementation of the sale and
purchase of pasah crafts in Gembleb Village has implemented an order contract in
muamalah, namely the istishna contract, in which the buyer orders the pasah
directly or by telephone by mentioning the complete pasah specifications, but in its
implementation there are still terms of the istishna contract that have not been
fulfilled because there is a delay in the delivery of goods in accordance with the
agreed time, there are ordered goods that are not suitable, and there are buyers who
cancel the order suddenly. 2. Pasah craftsmen apply Islamic business ethics by
striving to be a trustworthy seller, willing to repair unsuitable products at no
additional cost, informing buyers of the obstacles being faced, explaining
specifications and how to use pasah fairly to each buyer and giving freedom to
buyers to order pasah according to the desired specifications. Implementing the
practice of buying and selling pasah crafts using order contracts in Gembleb
Village, craftsmen have applied the principles of Islamic business ethics including
unity (tawhid), responsibility (amanah), honesty (siddiq), balance (fair) and free
will.
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